
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kawasan perindustrian buyer merchandise yakni bagian dari organisasi 

assembling diIndonesia yang tercantum diBursa Efek Indonesia (BEI). Bisnis 

produk masih yakni keputusan utama bagi pendukung keuangan dalam pengelolaan 

uang yang efektif aset mereka. Ini karena porsi organisasi dalam perindustrian  

produk pelanggan sebenarnya menawarkan potensi vertikal. Biaya saham yakni 

biaya akhir dari pertukaran keuangan semasa jangka waktu pendapat guna tiap 

macam saham yang diuji serta perkembanganya selalu disaksikan oleh pensuport 

keuangan. ROA yakni penanda moneter yang menggambarkan kapasitas organisasi 

untuk menciptakan keuntungan dari sumber daya lengkap organisasi. Semakin 

tinggi ROA semakin tinggi keuntungannya. Jadi pendukung keuangan tertarik pada 

pengelolaan uang, yang akan membangun biaya saham organisasi. Hasil eksplorasi 

Aidawati (2018), menunjukkan bahwasanya ROA secara keseluruhan 

mempengaruhi biaya persediaan, sedangkan perolehan kepenelitian Lestari (2020), 

menunjukan bahwasanya ROA memiliki pengaruh signifikan dalam biaya 

persediaan, hal ini menunjukkan adanya perbedaan konsekuensi dari penyelidikan 

sebelumnya (researchgate). . 

Cash Ratio yakni proporsi moneter yang melihat timbal balik kas tanpa henti 

dari organisasi, (misalnya, perlindungan yang ditawarkan untuk menghasilkan 

pendapatan) dengan kewajiban berkelanjutannya, seperti kewajiban sementara. 

Dengan mengetahui nilai proporsi uang, itu akan membantu administrasi organisasi 

membuat langkah-langkah penting untuk meningkatkan biaya persediaan. Hasil 

eksplorasi Nazara (2021), menunjukkan bahwasanya proporsi uang pada dasarnya 

mempengaruhi biaya persediaan, sedangkan hasil pemeriksaan Wibowo (2018), 

menunjukkan bahwasanya proporsi uang mempengaruhi biaya persediaan, hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan konsekuensi dari pemeriksaan masa lalu 

(researchgate) 

Proporsi tindakan menggunakan variabel absolute resources turnover (TATO), 

semakin tinggi harga TATO maka semakin banyak financial backer yang akan 

menyukai organisasi karena dipandang organisasi dapat menangani sumber 

dayanya secara ideal. Untuk menarik pendukung keuangan untuk berkontribusi, 

biaya saham organisasi akan meningkat. Akibat dari eksplorasi Aidawati (2018) 

menunjukkan bahwasanya complete resources turnover (TATO) pada dasarnya 

mempengaruhi biaya persediaan, sedangkan akibat dari pengujian Lestari (2020), 

menunjukkan bahwasanya all out resources turnover (TATO) mempengaruhi biaya 

persediaan, hal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil. pemeriksaan sebelumnya 

(researchgate). 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Wilayah ROA, Proporsi Uang, TATO serta biaya berbagi organisasi area 

pemanfaatan harus terlihat ditabel 1.1 yakni: 

 

Tabel 1.1 Rata-Rata ROA, Cash Ratio, TATO serta Harga Saham 

Perindustrian Sektor Konsumsi Yang Terdaftar diBEI Tahun 2016 sampai 

2020 
Tahun ROA (%) Cash Ratio (%) TATO (X) Harga Saham (Rp) 

2016 6,19 22,55 1,17 1035 

2017 8,72 23,39 1,81 1215 

2018 7,41 22,41 1,65 1300 

2019 8,54 23,71 1,73 1150 

2020 7,68 23,04 1,69 1167 

Sesuai Tabel 1.1 tersebut, sangat terlihat bahwasanya terjadi penurunan ROA 

normal pada tahun 2018 sebesar 7,41%, namun biaya penawaran meningkat sebesar 

Rp. 1300. ROA juga meningkat pada tahun 2019 sebesar 8,54%, namun biaya 

penawaran berkurang sebesar Rp.1150. ROA juga berkurang pada tahun 2020 

sebesar 7,68%, biaya persediaan akan tetap meningkat sebesar 1167, ini yakni 

pembaur antara dampak ROA terhadap biaya persediaan. 

Proporsi uang pada tahun 2018 berkurang 22,41%, namun biaya penawaran 

meningkat sebesar Rp.1300. Proporsi uang juga meningkat pada tahun 2019 sebesar 

23,71%, namun biaya penawaran berkurang sebesar Rp. 1150. Proporsi uang juga 

berkurang pada tahun 2020 sebesar 23,04%, harga saham akan tetap meningkat 

sebesar 1167, ini yakni kebingungan antara dampak proporsi Uang pada biaya 

persediaan. 

TATO pada 2018 berkurang 1,65x, namun biaya penawaran meningkat sebesar 

Rp.1300. TATO juga meningkat pada tahun 2019 sebesar 1,73x, namun biaya 

penawaran berkurang sebesar Rp.1150. TATO juga berkurang pada tahun 2020 

sebesar 1,69x, biaya persediaan akan tetap meningkat sebesar 1167, ini yakni 

campur aduk antara dampak TATO pada biaya persediaan. 

Dengan cara ini, spesialis percaya harus melakukan pemeriksaan dengan judul 

“Pengaruh Return on Assets, Cash Ratio, Total Assets Turnover terhadap 

Harga Saham Pada Sektor perindustrian Barang Konsumsi Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dilihat dari landasan yang telah digambarkan, maka pengertian masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah ROA (Return on Asset) sampai batas tertentu mempengaruhi biaya 

persediaan diarea produk pembelanja yang tercantum diBursa Efek Indonesia untuk 

periode 2016-2020? 

2. Apakah Cash Ratio sampai batas tertentu mempengaruhi biaya persediaan diarea 

barang dagangan pembelanja yang tercantum diBursa Efek Indonesia untuk periode 

2016-2020? 

3. Apakah TATO (Total Asset Turnover) sampai taraf tertentu mempengaruhi biaya 

persediaan diShopper Merchandise Area yang Tercantum diBursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020? 

4. Apakah selama ini ROA, Cash Ratio serta TATO mempengaruhi biaya 

persediaan diarea pembeli produk yang tercantum diBursa Efek Indonesia periode 

2016-2020? 



 
 

1.3 Landasan Teori 

1.3.1 Return on Asset  

Kasmir (2018) mengungkap bahwasanya Laba dari Sumber Daya yakni 

konsekuensi dari pengembalian sumber daya (Return on Asset) yang yakni proporsi 

yang menunjukkan seberapa besar komitmen sumber daya dalam melakukan 

kompensasi total. Seperti yang ditunjukkan oleh Kasmir (2018), Return on Assets 

direncanakan yakni:     

   

                    Laba Bersih 

Return On Asset =                                                                x 100% 

                                                     Total Asset 

1.3.2 Cash Ratio 

Menurut Sudana (2019) Cash Ratio yakni alat yang dipakai guuna 

mengukur sampai sebanyak besar uang kas yang terdapat guna dipakai membayar 

hutang. Menurut Sudana (2019), Cash Ratio yang dirumuskan yakni: 

 

                            Kas + Setara Kas 

Cash Ratio =                                                                x 100% 

                              Hutang Lancar 

1.3.3 Total Assets Turnover  

Menurut Brealey (2018), perputaran jumlah asset (Assets Turnover ataupun 

Total Assets Turnover) yakni rasio yang menilai bagaimana semua aktiva yang 

dimilikinya perusahaan dijalankan saat mensuport penjualan perusahaan. Menurut 

Brealey (2018), Total Assets Turnover dirumuskan yakni: 

 

                                        Penjualan 

 Total Assets Turnover =                                                                 

                                               Total Asset 

 

1.3.4 Harga Saham  

Menurut Asril (2019), biaya penawaran yakni biaya penawaran pada 

perdagangan saham dengan harga yang tidak ditetapkan oleh anggota pasar serta 

oleh minat serta penawaran penawaran dikhawatirkan dipasar modal. 

 

1.3 Sistem Terapan 

Sistem perhitungan eksplorasi masuk akal secara hipotesis model yang 

diterapkan dari faktor-faktor pemeriksaan, tentang bagaimana hipotesis terhubung 

dengan faktor-faktor pemeriksaan yang akan dipertimbangkan, khususnya faktor 

bebas serta variabel terikat. 

 

 

 

 



 
 

Struktur wajar dalam pemeriksaan ini harus terlihat pada Gambar 1.1  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Penulis 2022 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

1.3.1 Dampak ROA pada Harga Saham 

Memperluas ROA menunjukkan presentasi organisasi membaik serta 

investor akan mendapat untung dari kenaikan keuntungan yang didapat. Akibatnya 

akan semakin membuat pendukung keuangan ataupun calon pendukung keuangan 

tertarik untuk menempatkan aset mereka ke dalam organisasi. Dengan daya tarik 

ini, mempengaruhi financial backer ataupun financial backer yang diharapkan 

untuk mengklaim lebih banyak saham organisasi (Astuti, 2018). Konsekuensi dari 

eksplorasi Aidawati (2018), menunjukkan bahwasanya ROA secara keseluruhan 

mempengaruhi biaya persediaan. 

 

1.3.2 Dampak Cash Ratio pada Harga Saham 

Biaya saham mencerminkan nilai sebuah organisasi. Jika organisasi 

mencapai kinerja yang baik, bagian organisasi akan sangat populer oleh para 

pendukung keuangan. Pencapaian besar yang dicapai oleh organisasi harus terlihat 

dalam laporan keuangan yang dibagikan oleh organisasi (penjamin). Selanjutnya, 

Proporsi Uang dapat dipertimbangkan oleh pendukung keuangan dalam 

pengelolaan uang yang efektif modal mereka. Hal ini akan mempengaruhi nilai 

saham (Riyanto, 2018). Hasil pemeriksaan Nazara (2021), menunjukkan 

bahwasanya proporsi uang secara bersama-sama mempengaruhi biaya persediaan. 

 

1.3.3 Dampak Tato pada Harga Saham 

Total Asset Turnover (TATO) yakni salah satu proporsi aksi. Proporsi ini 

memperkirakan seberapa idealnya kapasitas organisasi untuk menghasilkan 

kesepakatan bergantung pada keseluruhan sumber dayanya ataupun perputaran 

sumber daya ini. Flagging hipotesis mengatakan bahwasanya penghargaan TATO 

yang tinggi menunjukkan kelangsungan hidup suatu organisasi membaik, ini akan 

ditangkap oleh pendukung keuangan sebagai tanda yang layak, sehingga bisa 

menarik pensuport keuangan guna memposisikan sumber daya didalam kelompok 

yang akan membangun nilai saham organisasi (Asril, 2019). Konsekuensi dari 
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eksplorasi Aidawati (2018), menunjukkan bahwasanya Total Aset turnover 

(TATO) pada dasarnya mempengaruhi biaya persediaan. 

 

1.4 Hipotesis  

    Mengingat sistem yang diterapkan, spekulasi yang dapat diajukan terkait dengan 

masalah ini: 

1. ROA (Return on Resources) sedikit banyak mempengaruhi biaya persediaan 

diarea produk pelanggan yang tercantum diBursa Efek Indonesia ditahun 2016-

2020. 

2. Cash Ratio sampai taraf tertentu mempunyai pengaruh biaya persedian diarea 

produk pelanggan yang tercantum diBursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. 

3. TATO (Absolute Resources Turnover) sampai batas tertentu mempengaruhi 

biaya persediaan diArea Produk Shopper yang Tercantum diBursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020. 

4. ROA, Cash Rartio serta TATO secara keseluruhan mempunyai pengaruh 

terhadap Harga Saham di area pembeli produk yang tercantum diBursa Efek 

Indonesia tahun 2016-2020.  


